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This study used a quasi-experimental design 

with a before and after treatment design using a 

control group and a treatment group with the 

aim of determining the effect of giving modified 

soy pumpkin noodles and tuna fish on body 

weight and height in 18 wasting toddlers in 

Medan City. The data collection method was 

food recall before and after treatment, and 

measuring body weight and height in the 

treatment group and the control group was given 

100 grams of modified soy pumpkin noodles and 

tuna fish for 30 days from November to 

December 2023. The results of the study showed 

an increase After treatment, the z score for BB/TB 

increased, the post test results between the 

control group and the treatment group were 

independent T test results (p=0.001). 
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Penelitian ini menggunakan rancangan 

eksperimen semu dengan rancangan sebelum 

dan sesudah perlakuan menggunakan kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian mi 

modifikasi labu kuning kedelai dan ikan tongkol 

terhadap berat badan dan tinggu badan pada 18 

balita wasting di Kota Medan. Metode 

pengumpulan data dengan food recall sebelum 

dan sesudah perlakuan, dan pengukukuran 

berat badan dan tinggi badan pada kelompok 

perlakuan dan kelompok kontrol diberikan 

pemberian mi modifikasi labu kuning kedelai 

dan ikan tongkol 100 gram selama 30 hari pada 

November hingga Desember 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

setelah perlakuan peningkatan nilai z skor 

BB/TB, hasil post test antar kelompok kontrol 

dan kelompok perlakuan hasil uji T independent 

(p=0,001). 
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PENDAHULUAN 
Tingkat prevalensi wasting pada tahun 2018 sebesar 7,3% di Asia Selatan 

dan setengahnya di kawasan Sahara Afrika. Proporsi serupa ditemukan pada 
wasting parah (UNICEF, 2019).. mengalami keadaan wasting. Angka ini 
mencerminkan masalah serius kesehatan di Kota Medan, Sumatera Utara. 
Peningkatan dari 7,7% ke 7,8% menandakan perlunya perhatian khusus 
terhadap gizi balita. Upaya pencegahan dan intervensi perlu ditingkatkan untuk 
mengatasi permasalahan ini dan memastikan pertumbuhan dan perkembangan 
optimal anak-anak di wilayah tersebut. mengalami kondisi wasting. Berdasarkan 
Survei Diet Total (SDT) 2014, 48,9% balita mengalami kekurangan asupan energi, 
kurang dari 70-100% Angka Kecukupan Energi (AKE). Sebanyak 6,8% bahkan 
mengalami kekurangan energi signifikan (<70% AKE). Sekitar 23,6% balita 
memiliki asupan protein di bawah Angka Kecukupan Protein (AKP). intervensi 
melibatkan pemberian nutrisi seimbang dan aktivitas merangsang 
perkembangan anak. Manfaatnya termasuk pertumbuhan fisik optimal, 
kemampuan kognitif lebih tinggi, dan perkembangan sosial-emosional positif 
(Fernandez, 2014). Intervensi gizi khusus, seperti suplemen mikronutrien dan 
pencegahan diare, dapat mengurangi kerdil sebesar 20,3% (Transform Nutrition, 
2020).  

Rekomendasi dari Hossain et al. (2017) Peningkatan asupan kalori dan 
protein melalui produk berbasis sereal, seperti mie, dapat meningkatkan berat 
badan pada anak-anak wasting (Dewey et al., 2008). Penggunaan mi sebagai 
alternatif nasi diversifikasi pangan, mengurangi ketergantungan pada beras 
(Astawan, 2004). Mi dan makanan fortifikasi berperan mengurangi risiko 
stunting dan memberikan nutrisi beragam (Richard et al., 2011). Makanan 
tambahan berbasis berat badan, seperti Program Makanan Tambahan (PMT), 
dapat memenuhi kebutuhan gizi harian selama 30 hari (Mariyam, 2017). 
Berdasarkan data WINA 2022, konsumsi mi instan di Indonesia terus meningkat. 
Pada 2021, mencapai 13.270 juta porsi, naik dari 12.620 juta porsi pada 2017. 
Indonesia menduduki peringkat kedua sebagai konsumen terbesar mi instan di 
dunia, setelah China (43.990 porsi, 2021). Mie kering lokal, sebagai makanan 
tambahan, kaya zat gizi mikro, populer sebagai pengganti nasi karena harganya 
terjangkau, pengolahan yang sederhana, dan penyajian yang praktis (Fitriani, 
2019, Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, termasuk beragam 
sumber karbohidrat, ikan, daging, telur, kacang-kacangan, buah-buahan, 
sayuran, dan rempah. Data Badan Ketahanan Pangan dan Neraca Bahan 
Makanan menunjukkan keberagaman tersebut, dengan setidaknya 77 jenis 
sumber karbohidrat, 30 jenis ikan, 6 jenis daging, dan sebagainya. Meskipun 
potensi pangan lokal besar, belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 
komponen utama Makanan Tambahan, seperti yang disoroti oleh Kemekes RI 
(2023). Pemilihan bahan makanan untuk inovasi makanan tambahan didasarkan 
pada kelimpahan bahan di Sumatera Utara, termasuk peningkatan konsumsi 
ikan, seperti ikan tongkol.  
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Meskipun produksi ikan tinggi, konsumsi ikan di Indonesia masih 
rendah. Labu kuning, salah satu tanaman sayuran dengan kandungan gizi tinggi, 
memiliki produksi besar di Sumatera Utara, mencapai 16.321 ton pada tahun 
2022 menurut BPS. Namun, penggunaannya masih terbatas, dan perlu upaya 
untuk mengembangkan olahan yang inovatif. Selain itu, kacang kedelai, dengan 
kandungan protein tertinggi, juga menjadi pilihan utama dalam menciptakan 
campuran bahan untuk Makanan Tambahan. Uji daya terima terhadap mie yang 
diformulasikan dengan bahan lokal seperti kedelai, ikan tongkol, dan labu 
kuning menunjukkan preferensi anak-anak terhadap formula tertentu, seperti 
A2, yang dapat menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan gizi balita. 
Berdasarkan konteks yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan pertanyaan 
penelitian ini adalah apa dampak dari penggunaan mi yang dimodifikasi dengan 
bahan-bahan seperti kedelai, labu kuning, dan ikan tongkol terhadap perubahan 
berat badan relatif terhadap tinggi badan pada balita yang mengalami masalah 
wasting di wilayah Kota Medan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengevaluasi dampak dari pemberian mi yang telah dimodifikasi dengan 
menggunakan bahan-bahan seperti kedelai, labu kuning, dan ikan tongkol 
terhadap perubahan berat badan dan tinggi badan pada balita yang mengalami 
masalah wasting di Kota Medan.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Tingkat prevalensi wasting pada tahun 2018 sebesar 7,3% di Asia Selatan 
dan setengahnya di kawasan Sahara Afrika. Proporsi serupa ditemukan pada 
wasting parah (UNICEF, 2019).. mengalami keadaan wasting. Angka ini 
mencerminkan masalah serius kesehatan di Kota Medan, Sumatera Utara. 
Peningkatan dari 7,7% ke 7,8% menandakan perlunya perhatian khusus 
terhadap gizi balita. Upaya pencegahan dan intervensi perlu ditingkatkan untuk 
mengatasi permasalahan ini dan memastikan pertumbuhan dan perkembangan 
optimal anak-anak di wilayah tersebut. mengalami kondisi wasting. 

Rekomendasi dari Hossain et al. (2017) Peningkatan asupan kalori dan 
protein melalui produk berbasis sereal, seperti mie, dapat meningkatkan berat 
badan pada anak-anak wasting (Dewey et al., 2008). Penggunaan mi sebagai 
alternatif nasi diversifikasi pangan, mengurangi ketergantungan pada beras 
(Astawan, 2004). Mi dan makanan fortifikasi berperan mengurangi risiko 
stunting dan memberikan nutrisi beragam (Richard et al., 2011). Makanan 
tambahan berbasis berat badan, seperti Program Makanan Tambahan (PMT), 
dapat memenuhi kebutuhan gizi harian selama 30 hari (Mariyam, 2017). 
Berdasarkan data WINA 2022, konsumsi mi instan di Indonesia terus meningkat. 
Pada 2021, mencapai 13.270 juta porsi, naik dari 12.620 juta porsi pada 2017. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen semu (quasi-

experimental) dengan pretest dan posttest control group design, melibatkan 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pengukuran awal dilakukan 
sebelum intervensi (pretest). Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 
balita dengan wasting yang berjumlah 36 orang, yang terdapat di Kelurahan 
Karang Sari Medan Polonia dan Kelurahan Kuala Bengala, Kecamatan Medan 
Johor, Kota Medan. Sampel dilakukan dengan menggunakan rumus minimal 
sampel berdasarkan Lemshow et al dalam Murti, (2010). 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dalam variabel 
yang diukur. Varians nilai mencapai 0, 48, dan perbedaan rata-rata antara kedua 
kelompok adalah 0, 73 dan 0, 1. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 36 orang, yang terdiri dari 18 orang dalam kelompok perlakuan dan 18 
orang dalam kelompok kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dari populasi 
anak usia 24-59 bulan yang mengalami wasting, dengan pengecualian anak-anak 
yang memiliki penyakit bawaan atau penyakit infeksi. Pengambilan sampel 
dilakukan secara acak untuk memastikan representativitas populasi.. Pretest 
dilakukan dengan mengetahuhi asupan energi dan protein harian melalui food 
recall 24 jam serta menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan sebelum 
intervensi. Kelompok perlakuan menerima mi modifikasi kedelai labu kuning 
dan ikan tongkol selama 30 hari, sementara kelompok kontrol tidak menerima 
perlakuan. Posttest dilakukan setelah 30 hari untuk menilai asupan harian 
energy dan protein serta nilai Z score berat badan terhadap tinggi badan pada 
balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efek pemberian mi 
modifikasi terhadap status gizi balita yang mengalami kekurangan gizi, 
memberikan wawasan mengenai potensi pengaruh perlakuan terhadap 
peningkatan status gizi balita. 

a. Mengajukan permohonan persetujuan untuk melaksanakan penelitian 
kesehatan pada subjek makhluk hidup (Ethical Clearance) kepada Komisi 
Etik Penelitian  Universitas Sumatera Utara adalah langkah penting dalam 
menjalankan penelitian yang etis dan sesuai dengan regulasi yang berlaku 

b. Meminta partisipasi dan kesediaan ibu dari balita dengan mengisi dan 
menandatangani formulir Persetujuan Informasi (Informed Consent), 
sebagai bentuk persetujuan dan kesediaan mereka menjadi mitra dalam 
penelitian ini. 

c. Persiapan yang essensial untuk mendukung pelaksanaan penelitian 
melibatkan beberapa faktor krusial. Ini termasuk memperoleh izin 
penelitian yang diperlukan, menyiapkan materi penelitian seperti mi 
modifikasi, dan menyiapkan peralatan pengukuran seperti timbangan 
digital untuk mengukur berat badan serta pengukur digital untuk 
mengukur panjang badan dan tinggi badan. 
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Pembuatan mi modifikasi kedelai, labu kuning dan ikan tongkol, Proses 
pembuatan mi modifikasi kedelai, labu kuning dan ikan tongkol memakai resep 
dari hasil beberapa percobaan. Mi modifikasi kedelai labu kuning dengan ikan 
tongkol berhasil dikembangkan dengan formula optimal 500 gram tepung 
terigu, 200 gram tepung kedelai, 100 gram labu kuning, 100 gram tepung ikan 
tongkol, dan 100 ml air. Adonan dicampur merata, dicetak menjadi mie, dan 
telah diuji laboratorium, memenuhi standar gizi untuk balita. Hasil uji 
menyatakan bahwa setiap 100 gram mi mengandung rician, karbohidrat 40.9 
gram, lemak 6.09 gram, protein 18 gram, dan serat 1,8 gram, memberikan energi 
sebesar 290,4 kkal. Sertifikat hasil uji laboratorium telah diterima, nomor 
sertifikat 1404/BSKJI/BSPJI-Medan/MS-P/VIII/2023. Analisis bivariat 
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian mi modifikasi terhadap 
berat badan dan tinggi badan balita yang mengalami wasting sebelum dan 
sesudah perlakuan. Sebelum melakukan analisis bivariat, dilakukan uji 
normalitas data menggunakan uji Saphiro-Wilk karena jumlah sampel kurang 
dari 50. Jika data terbukti berdistribusi normal, maka analisis dilakukan 
menggunakan uji T tidak berpasangan (independen). 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk 
(sampel < 50) data nilai asupan energi tidak berdistribusi normal yaitu p= 0,371 
untuk kelompok kontrol dan p= 0,033 untuk kelompok perlakuan (p<0, 05). 
Asupan Energi pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan tidak berdistribusi normal, maka untuk melihat perbedaan dilakukan 
dengan menggunakan Uji Mann Whitney. Dari hasil uji Mann Whitney didapat 
nilai p=0,255 (p>0, 05) secara statistik terdapat perbedaan nilai rata-rata asupan 
energi kelompok kontrol dan perlakuan sebelum mendapat intervensi, tetapi 
didapat nilai p=0,000 (p<0, 05). diketahui bahwa asupan energi sebelum 
intervensi antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sedikit terdapat 
perbedaan, dimana asupan energi masih kurang dari 1400 kkal berdasarkan 
AKG (2019) anak umur 24 sampai 59 bulan , setelah pemberian mi modifikasi 
asupan energi pada kelompok perlakuan menjadi 1.110,37 kkal (79,31% AKG). 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk 
(sampel < 50) data asupan protein tidak berdistribusi normal yaitu p= 0,028 
untuk kelompok kontrol dan p= 0,118 untuk kelompok perlakuan. Karena data 
nilai protein pretest dan posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan tidak berdistribusi normal, maka untuk melihat perbedaan dilakukan 
dengan menggunakan Uji Mann Whitney. Dari hasil uji Mann Whitney didapat 
bahwa nilai p=0,012 dan p=0,000 atau p<0, 05, secara statistik terdapat perbedaan 
nilai rata-rata asupan protein kelompok kontrol dan perlakuan sebelum dan 
sesudah mendapat intervensi 
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Perbedaan Z Score BB/TB sebelum dan sesudah pemberian Mie Modifikasi 
Tabel.1  Nilai Z Skor Indeks BB/TB Pre Test Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Perlakuan 

Mean 
Kelompok Kontrol Kelompok Perlakuan 

Pre Post Selisih Pre Post Selisih 

 -2,06 -2,02 0,04 -2,06 -1,59 0,47 
 -2,19 -2,32 -0,13 -2,52 -2,24 0,28 
 -2,73 -2,64 0,09 -2,14 -1,72 0,42 

 -2,24 -2,16 0,08 -2,03 -1,87 0,16 
 -2,12 -2,03 0,09 -2,61 -1,87 0,74 
 -2,31 -2,38 -0,07 -2,13 -2,10 0,03 
 -2,10 -2,08 0,02 -2,26 -2,28 0,02 
 -2,22 -2,22 0 -2,29 -2,05 0,24 
 -2,06 -2,06 0 -2,23 -1,97 0,26 
 -2,06 -2,11 -0,05 -2,21 -2,01 0,20 
 -2,08 -2,00 0,08 -2,02 -1,60 0,42 
 -2,09 -2,09 0 -2,07 -1,96 0,11 
 -2,09 -2,09 0 -2,34 -2,04    0,30 
 -2,03 -2,03 0 -2,13 -2,16 0,03 
 -2,16 -2,16 0 -2,14 -1,84    0,30 
 -2,22 -2,22 0 -2,08 -1,84    0,24 
 -2,36 -2,36 0 -2,09 -1,86 0,23 
 -2,51 -2,41 0,1 -2,13 -1,82 0,31 

Mean ±  -2,20        -2,18 0,014 -2,18         -1,93 0,258 

St Dev± 18173 17285 06031 16237         19470 17701 

Berdasarkan tabel.1, diketahui bahwa asupan protein sebelum intervensi 
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan tidak terdapat perbedaan 
yaitu asupan protein masih kurang dari 26 gram berdasarkan AKG (2019) anak 
umur dua sampai lima tahun , setelah pemberian mi modifikasi asupan protein 
pada kelompok perlakuan menjadi 29,29 gram (112,27% AKG). Berdasarkan 
hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk (sampel < 50) data 
nilai z skor BB/TB tidak berdistribusi normal yaitu p= 0,002 untuk kelompok 
kontrol dan p= 0,008 untuk kelompok perlakuan (p<0, 05).  

Uji Mann-Whitney digunakan untuk melihat perbedaan post test 
kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. Dari hasil Uji Mann-Whitney 
didapat bahwa nilai p=0,962 pda pre test yang menandakan tidak ada perbedaan 
BB/TB antar kelompok sebelum intervensi, namun  ada perbedaann p=0,001 (p 
< 0,05) pada BB/TB hasil post test antar kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan. Selisih nilai z skor berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan dengan 
uji T independent untuk melihat perbedaan antara kedua kelompok, hasil uji T 
independent adalah p=0,000 (p<0,05), yang menunjukkan ada perbedaan selisih 
antar kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. 
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PEMBAHASAN 
Sebelum intervensi, tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan dalam asupan energi.Setelah intervensi, 
kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan asupan energi yang signifikan 
dibanding kelompok kontrol, mencapai 79,31% dari Angka Kecukupan Gizi 
(AKG). Sebelum intervensi, tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan dalam asupan protein. Setelah intervensi, 
kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan asupan protein yang signifikan 
dibanding kelompok kontrol, mencapai 112,27% dari AKG. Z Skor Berat 
Badan/Tinggi Badan (BB/TB): Sebelum intervensi, tidak ada perbedaan signifikan 
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dalam Z skor BB/TB. Setelah 
intervensi, terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok, menunjukkan 
perbaikan status gizi pada kelompok perlakuan. Peningkatan asupan energi dan 
protein, serta perbaikan status gizi, mengindikasikan bahwa mi modifikasi kedelai 
labu kuning dan ikan tongkol dapat menjadi solusi inovatif dalam 
penanggulangan masalah gizi pada balita. Penelitian ini memberikan kontribusi 
baru dalam pemahaman dampak positif dari penggunaan mi modifikasi sebagai 
strategi gizi pada anak yang mengalami kepatuhan balita dan orang tua terhadap 
intervensi, seperti konsumsi mi modifikasi, dapat memengaruhi hasil. Kepatuhan 
yang rendah dapat mengurangi dampak positif dari intervensi. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

1. Mi modifikasi labu kuning, kacang kedelai dan ikan tongkol memiliki 
pengaruh terhadap konsumsi harian yang dikonsumsi dengan 
peningkatan jumlah konsusmsi harian rata-rata meningkat 13, 58 persen 
setelah mengonsumsi 100 gr mi modifikasi setiap hari selama 30 hari. 

2. Mi modifikasi labu kuning, kacang kedelai dan ikan tongkol memiliki 
pengaruh terhadap Nilai Z Skor berat badan terhadap tinggi badan , dilihat 
dari rata-rata kenaikan Z skor kelompok perlakuan yaitu 0,258  setelah 
mengonsumsi 100 gr mi modifikasi setiap hari selama 30 hari.  
 

PENELITIAN LANJUTAN 
 Masih melakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh 
tentang Pengaruh Pemberian Mi Modifikasi Kedelai Labu Kuning dan Ikan 
Tongkol terhadap Berat Badan dan Tinggi Badan Balita Wasting di Kota Medan 
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